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PENENTUAN CADANGAN PREMI ASURANSI JIWA DWIGUNA DENGAN 

METODE ZILLMER DAN METODE ILLINOIS PADA KASUS JOINT LIFE 

Wanda Hamidah Sadli 

ABSTRAK 

 

Asuransi jiwa dwiguna merupakan asuransi yang memberikan manfaat sekaligus 

menjadi tabungan. Berdasarkan jumlah tertanggungnya asuransi jiwa dibedakan 

menjadi asuransi jiwa perorangan dan gabungan. Untuk mendapatkan sebuah manfaat 

seorang pemegang polis berkewajiban membayarkan sejumlah uang yang disebut 

dengan premi. Premi tersebut akan diolah perusahaan menjadi cadangan premi yang 

apabila terjadi klaim perusahaan dapat membayarnya dan tidak mengalami kerugian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya cadangan premi yang diperoleh 

dengan metode zillmer dan metode illinois yang merupakan perluasan dari cadangan 

prospektif.. Perhitungan nilai cadangan menggunakan metode illinois dan metode 

zillmer menghasilkan nilai cadangan yang berbeda karena pada metode illinois  

terdapat batasan 20 tahun pembayaran, sedangkan pada metode zillmer terdapat rate 

zillmer yang merupakan patokan dasar pada metode zillmer untuk mengukur biaya 

loading pada perusahaan asuransi dan waktu zillmer. Besar cadangan dari kedua 

metode tersebut akan terus bertambah hingga pada akhir jangka waktu pertanggungan  

dan besar nilai cadangan akan sama dengan besar dari manfaat habis kontrak yang 

telah disepakati. 

 

Kata Kunci – Asuransi jiwa dwiguna, Joint Life, Cadangan Premi, Cadangan 

Prospektif, Metode Zillmer, Metode Illinois.  
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DETERMINATION OF DUALPURPOSE LIFE INSURANCE PREMIUM 

RESERVES USING THE ZILLMER METHOD AND THE ILLINOIS 

METHOD IN JOINT LIFE CASE 

Wanda Hamidah Sadli 

ABSTRACT 

 

Endowment life insurance is insurance that provides benefits as well as 

savings. Based on the number of insured, life insurance is divided into individual and 

combined life insurance. To get a benefit, a policyholder is obliged to pay a certain 

amount of money, which is called the premium. The premium will be processed by 

the company into a premium reserve which in the event of a claim the company can 

pay it and not suffer a loss. This study aims to determine the amount of premium 

reserves obtained by the zillmer and illinois methods which is an expansion of 

prospective reserves.. Calculation of the value of reserves using the illinois and 

zillmer methods generates a different backup value due to the illinois method there is 

a limit of 20 years of payment, while on the zillmer method there is a rate zillmer 

which is the basic benchmark on the zillmer  method to measure costs loading at the 

insurance company and time zillmer. The amount of the reserves from both methods 

will continue to grow until at the end of the coverage period and the amount of the 

reserves will be equal to the amount of the agreed contractual benefits. 

 

Keywords – Endowment life insurance, Joint Life, Premium Reserves, 

Prospective Reserves, Zillmer Method, Illinois Method 
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untuk usia   dan jangka pertanggungan   
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pertanggungan   

     ⌉ = premi tahunan dari asuransi jiwa dwiguna untuk usia   dan jangka 

pertanggungan   dengan masa pembayaran   

    ⌉  = cadangan premi akhir tahun ke-   untuk usia   dengan jangka 

pertanggungan   

    ⌉ 
  = cadangan premi akhir tahun ke-   untuk usia   dengan jangka 

pertanggungan   dan masa pembayaran premi   

    = jumlah orang berusia   dan   yang hidup dalam satu tahun 
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    = jumlah usia seseorang pada    dan   yang meninggal dalam satu 

tahun 

     = peluang hidup gabungan orang berusia   dan   tahun dalam   tahun 

     = peluang meninggalnya orang yang berusia   dan   tahun dalam   

tahun 

 ̈    ⌉ 
= anuitas hidup gabungan awal berjangka   tahun untuk dua orang 

tertanggung berusia   dan   tahun 

     ⌉ 
= premi tunggal asuransi jiwa dwiguna joint life untuk orang yang 

berusia   dan   tahun dengan jangka   tahun 

      ⌉ = premi tahunan asuransi jiwa dwiguna joint life dengan jangka   tahun, 

masa pembayaran premi   tahun untuk orang berusia   dan   tahun 

     ⌉ 
  = cadangan prospektif asuransi jiwa dwiguna joint life dengan usia   
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pembayaran premi   tahun 

   = premi tahun pertama pada metode illinois 

   = premi 19 tahun kemudian pada metode illinois 

     ⌉
   

 
  = cadangan premi pada metode illinois untuk usia   dan   dengan 

jangka waktu pertanggungan   dan masa pembayaran premi   pada 

tahun ke-  

  = waktu zillmer 

  = tingkat zillmer 

    = premi tahun pertama pada metode zillmer 

   = premi tahun kedua hingga   pada metode zillmer 
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  = cadangan premi pada metode zillmer untuk usia   dan   dengan 

jangka waktu pertanggungan   dan masa pembayaran premi   pada 

tahun ke-  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnyaa masa depan manusia merupakan hal yang tidak pasti 

karena tidak seorangpun dapat memprediksi ketidakpastian yang akan terjadi atas 

hidup manusia. Oleh karena itu, manusia harus selalu berusaha sebaik-baiknya 

untuk meminimumkan resiko dari suatu ketidakpastian itu. Kemungkinan resiko 

berupa kecelakaan ataupun sakit tidak dapat diperkirakan begitu juga dengan 

kematian. Segala bentuk kemungkinan risiko tersebut dapat diminimumkan 

dengan bentuk perlindungan seperti jaminan asuransi.  

Asuransi merupakan salah satu cara untuk meminimalisir risiko yang 

dilakukan dengan cara melakukan perjanjian antara kedua belah pihak yang 

dimana salah satu pihak berkewajiban untuk membayar iuran dan pihak lainnya 

berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya saat terjadi sesuatu yang 

menimpa pihak pertama susai dengan perjanjian yang telah disepakati. Menurut 

UU Republik Indonesia No. 40 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Tahun 2014 Tentang 

Perasuransian, “Asuransi merupakan suatu bentuk perjanjian antara dua pihak, 

yang dimana perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang akan menjadi dasar 

penerimaan premi oleh perusahaan asuransi yang berguna untuk memberikan 

penggantian kepada pemegang polis karena kerugian, kerusakan, kehilangan 

keuntungan”,  dan memberikan pembayaran ketika meninggalnya tertanggung 
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atau pembayaran yang didasari pada hidup tertanggung dengan manfaat yang 

besarnya telah ditetapkan pada hasil pengolahan dana.  

Asuransi yang menanggung jiwa seseorang disebut asuransi jiwa.  

Asuransi jiwa merupakan suatu janji upaya perlindungan yang diberikan oleh 

pihak penanggung (perusahaan asuransi) terhadap tertanggung (nasabah) dimana 

apabila tertanggung mengalami risiko kematian dalam hidupnya maka dari itu 

perusahaan asuransi akan memberikan santunan dengan jumlah tertentu kepada 

ahli waris dari nasabah tersebut (Effendie, 2015). Berdasarkan jangka waktu 

perlindungannya asuransi jiwa dapat diklasifikasikan kedalam tiga jenis, yaitu 

asuransi jiwa berjangka (term life insurance), asuransi jiwa seumur hidup (whole 

life insurance), dan asuransi jiwa dwiguna (endowment) (Fabozzi,1999). 

Asuransi jiwa dwiguna (endowment) merupakan  gabungan antara 

asuransi jiwa berjangka dengan asuransi jiwa seumur hidup (Bowers, 1997). 

Asuransi jiwa dwiguna memberikan santunan kematian apabila tertanggung 

meninggal dunia dalam masa asuransi dan membayar manfaat habis kontrak 

apabila tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuransi.  

Menurut pada jumlah pertanggungannya, asuransi jiwa dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu asuransi jiwa tunggal (single life) dan asuransi jiwa gabungan 

(multiple life) (Wibowo, 2021). Asuransi jiwa tunggal (single life) merupakan 

perjanjian asuransi yang melibatkan satu orang tertanggung, sedangkan pada 

asuransi jiwa gabungan (multiple life) perjanjian asuransi yang melibatkan dua 

atau lebih tertanggung (Manjaruni, 2021). Sesuai dengan jangka waktu 

pembayarannya asuransi jiwa gabungan (multiple life) dapat dibagi menjadi dua, 
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yaitu asuransi jiwa joint life dan asuransi jiwa last survivor. Asuransi jiwa joint 

life merupakan asuransi jiwa gabungan yang dimana benefit yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan asuransi ketika terjadi kematian pertama pada 

tertanggung (Wibowo, 2021).  Sedangkan pada asuransi jiwa last survivor yaitu 

asuransi jiwa yang dimana saat kondisi yang akan berlangsung selama paling 

sedikit masih ada satu anggota yang masih hidup dan pembayaran preminya 

dilakukan sampai kematian terakhir dari peserta asuransinya (semua anggota 

meninggal) (hasriati, et al. 2021). 

Untuk mendapatkan manfaat, peserta asuransi memiliki kewajiban 

membayarkan sejumlah uang yang disebut dengan premi. Premi yang telah 

diterima oleh perusahaan tidak hanya menjadi profit pada perusahaan akan tetapi 

menjadi kewajiban bagi perusahaan di masa yang akan datang. Premi yang 

dibayarkan oleh peserta asuransi kepada perusahaan  asuransi akan dialokasikan 

oleh perusahaan asuransi untuk menjadi santunan atau manfaat yang akan 

dikembalikan kepada tertanggung, operasional perusahaan, dan untuk cadangan 

premi. Apabila terjadi klaim, cadangan premi tersebut akan dibayarkan kembali 

oleh perusahaan asuransi kepada peserta asuransi sebagai uang pertanggungan 

(Hasnah, 2019). Cadangan premi merupakan besarnya uang pada perusahaan 

asuransi dalam jangka waktu pertanggungan. Cadangan premi ini berasal dari 

selisih nilai tunai premi dan nilai uang pertanggungan (Futami, 1993).  

Tidak sedikit perusahaan asuransi yang mengalami kerugian karena 

ketidakmampuan perusahaan tersebut membayar santunan kepada tertanggung. 

Hal ini dapat disebabkan ketika jumlah klaim yang diajukan oleh tertanggung 



4 
 

 

harus dibayar melebihi jumlah klaim yang diprediksi sebelumnya. Keadaan yang 

seperti ini dapat diantisipasi jika perusahaan asuransi memiliki dana cadangan 

yang telah dipersiapkan dan telah diperhitungkan secara tepat. Penentuan nilai 

cadangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor usia tertanggung, 

besar santunan, tingkat suku bunga dan jangka waktu pembayaran premi 

(Destriani, 2014). 

Perhitungan besarnya nilai cadangan premi dapat dilakukan melalui nilai 

perhitungan aktuaria, yaitu dengan menggunakan metode prospektif dan metode 

retrospektif. Metode retrospektif merupakan perhitungan cadangan yang 

menggunakan waktu yang lampau sebagai dasar perhitungan sedangkan metode 

prospektif merupakan perhitungan cadangan yang menggunakan waktu yang 

akan datang sebagai dasar perhitungannya, dengan kata lain perhitungan nilai 

cadangan berdasarkan nilai sekarang dari semua pengeluaran pada waktu yang 

akan datang yang dikurangi dengan nilai sekarang total pendapatan pada waktu 

yang akan datang untuk setiap tertanggung (Futami, 1993). 

Pada penelitian ini, perhitungan dilakukan dengan metode prospektif 

yang dihitung dengan menggunakan metode Illinois dan Zillmer. Kedua metode 

tersebut akan digunakan untuk menentukan besar cadangan premi pada asuransi 

jiwa dwiguna. Metode Illinois dan metode Zillmer merupakan metode 

perhitungan yang merupakan perluasan dari metode perhitungan prospektif dan 

retrospektif (Ekawati, 2020). Metode-metode tersebut memiliki kekurangan dan 

kelebihan yaitu pada metode Illinois merupakan metode cadangan perhitungan 

yang mana metode tersebut membatasi biaya yang dibebankan oleh perusahaan 
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asuransi kepada peserta asuransi pada pembayaran premi tahunan dengan 

membatasi cadangan maksimal pada 20 tahun pembayaran (Friyanti, 2019). 

Cadangan yang diperoleh dengan metode Illinois dapat menutupi biaya ditahun 

permulaan polis, dimana biaya tersebut lebih besar dari pada biaya-biaya tahun 

selanjutnya. Sedangkan metode Zillmer merupakan perhitungan yang biasanya 

sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga dan tabel mortalita yang digunakan 

oleh perusahaan asuransi tersebut. Jika tingkat suku bunga semakin rendah maka 

premi tahunannya semakin besar.  Kelebihan dari metode zillmer ini yaitu pada 

metode ini menggunakan premi kotor sebagai dasar perhitungannya dimana 

perusahaan asuransi dapat memperkirakan cadangan bersih yang didapat 

perusahaan. Selain itu, perhitungannya tidak tergantung pada jangka waktu dari 

produk yang digunakan. 

Penelitian sebelumnya, Hasnah (2019), dengan judul penelitian “Kajian 

Metode Commissioners, Illinois dan Canadian dalam Menentukan Cadangan 

pada Asuransi Jiwa Dwiguna”, perhitungan cadangan premi dengan 

menggunakan metode yang merupakan perluasan dari metode prospektif. 

Perhitungan cadangan denggan metode Illinois dilakukan pada satu orang 

tertanggung yang mana hasil perhitungan hanya berlaku untuk polis tunggal. 

Modifikasi dilakukan karena terdapat dua orang yang mengikuti asuransi 

bersama pada satu polis. Hasil penelitian memberikan kontruksi model 

persamaan cadangan bagi dua orang tertanggung. 

Penelitian lainnya, dilakukan oleh Oktavian (2019), dengan judul 

penelitian “Kajian Metode Zillmer, Full Preliminary term, dan Premium 
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Sufficiency dalam Menentukan Cadangan Premi pada Asuransi Jiwa Dwiguna”, 

juga melakukan hal yang sama tetapi perhitungan cadangan  premi pada metode-

metode tersebut menggunakan cadangan prospektif dan perhitungan dengan 

metode zillmer dilakukan pada satu orang tertanggung yang hasil perhitungannya 

berlaku untuk polis tunggal saja. 

Dua penelitian sebelumnya tersebut memberikan hasil berupa persamaan 

cadangan yang dapat memperhitungkan nilai cadangan ketika satu orang 

mengikuti asuransi jiwa jenis dwiguna, akan tetapi model tersebut dinilai masih 

memiliki kelemahan, karena ketika jumlah pihak tertanggung bertambah (lebih 

dari satu orang) maka model modifikasi tersebut tidak dapat digunakan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan modifikasi persamaan cadangan premi yang dapat 

digunakan untuk memperhitungkan nilai cadangan bagi dua orang tertanggung 

dibawah polis asuransi yang sama dengan menggunakan metode Illinois dan 

metode Zillmer dengan menggunakan cadangan prospektif. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penentuan Cadangan Premi Asuransi Jiwa Dwiguna 

dengan Metode Zillmer dan Metode Illinois  pada Kasus joint life.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan besarnya 

cadangan premi asuransi jiwa dwiguna dengan metode zillmer dan metode 

illinois untuk kasus joint life?”. 
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C. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam menjawab permasalahan yang diteliti adalah 

menggunakan studi kepustakaan relevan. Adapun pertanyaan penelitian yang 

akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan besarnya 

cadangan premi pada asuransi jiwa dwiguna pada kasus joint life dengan 

menggunakan metode zillmer dan metode illinois” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan besarnya cadangan premi tahunan pada asuransi jiwa dwiguna 

joint life dengan menggunakan metode illinois dan zillmer. 

E. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca, peneliti selanjutnya dan bagi pihak asuransi berupa: 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 

tentang asuransi jiwa, khususnya pada asuransi jiwa dwiguna pada joint 

life yang perhitungannya menggunakan metode Illinois dan metode 

Zillmer. 

2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

dan memperluas cakupan penelitian. 

3. Sebagai bahan masukan untuk perusahaan asuransi dalam penentuan 

jumlah cadangan premi tahunan asuransi jiwa dwiguna. 



8 
 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dasar (teoritis), dengan 

menganalisis teori-teori yang relevan terhadap permasalahan yang dibahas 

berdasarkan pada kajian kepustakaan. Dalam meninjau permasalahan yang 

dihadapi, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan cadangan prospektif pada asuransi jiwa dwiguna joint life. 

2. Menentukan model cadangan prospektif dengan menggunakan metode 

illinois dan metode zillmer pada asuransi jiwa dwiguna pada status joint 

life. 

3. Memberikan ilustrasi kasus berdasarkan model cadangan premi asuransi 

jiwa dwiguna joint life dengan metode illinois dan metode zillmer. 

4. Menganalisis hasil perhitungan dari besarnya cadangan yang telah 

dihitung pada asuransi jiwa dwiguna joint life. 

  


